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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

2.1 Tinjuan Pustaka 

Penelitian pertama oleh Fandi Tangradi, Yulia, Alexander Setiawan (2013) 

dengan judul Perancangan Dan Pembuatan Sistem Informasi Perhitungan 

Harga Pokok Produksi Biji Plastik Pada Pd. X Dengan Metode Job Costing, 

sistem dapat menentukan harga  pokok  produksi  secara  akurat,  serta  

menghasilkan informasi yang dibutuhkan perusahaan 

Penelitian kedua oleh Muhammad Jefri, Arifin Puji Widodo, Mochammad 

Arifin (2012) denga judul Rancang Bangun Sistem Informasi Harga Pokok 

Produk Busana Muslim Dengan Metode Activity Based Costing,  sistem dapat 

memebrikan informasi laporan harga pokok produksi. Selain itu sistem ini 

menyediakan informasi harga pokok produksi yang dapat digunakan sebagai dasar 

untuk peneatapan harga jual produk seta dapat mengetahui laba kotor suatu 

produk. 

Penelitian ketiga oleh Andreas Handojo, Christina Purnama, Magdalena 

(2012) dengan judul Aplikasi Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan 

Metode Process Costing Pada Peternakan Ayam Petelur Lawu Farm, sistem 

yang dibuat mampu melakukan pencatatan pemakaian pakan dan obat sesuai 

dengan pemakaian per-hari per-kandang sehingga mampu menghasilkan laporan-

laporan yang berkaitan dengan perhitungan HPP telur ayam. 
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Penelitian keempat oleh Sarah Apriliani, Lis Saumi Ramdhani, Elga Wati  

(2013) dengan judul Rancangan Sistem Informasi Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Dengan Metode Job Order Costing, sistem yang dibuat dapat 

digunakan untuk mencatat biaya produksi sehingga mengetahui harga pokok 

produksi berdasarkan pada pesanan tertentu.   

Penelitian kelima oleh Hadi Maharani, Asti Widayanti, S.Si., M.T., C. 

Ruddi Kusnadi S.St. (2015) dengan judul Aplikasi Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Menggunakan Metode Activity Based Costing,  sistem ini dapat 

mengelompokkan biaya-biaya yang termasuk ke dalam biaya produksi sesuai 

dengan kelompok biaya berdasarkan aktivitas produksi, menghasilkan catatan 

akuntansi berupa jurnalumum, buku besar, dan laporan biaya produksi metode 

activity based costing dan laporan biaya produksi metode tradisional. 

Sedangkan penelitian yang akan dibuat nantinya dapat melakukan 

pencatatan perhitungan harga pokok produksi pada periode tertentu, menentukan 

harga penjualan produk, selain itu dapat menghitung laba atau rugi atas penjualan 

produk. Perbedaan – perbedaan dari penelitian di atas dapat dilihat pada tabel 2.1 
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Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Sebelumnya 

No Penulis Relevansi Objek Metode Keterangan 

1 Tangradi 

dkk, 2013 

 

Harga 

Pokok 

Produksi 

PD. X Job 

Order 

Costing 

Laporan penjualan,  

Laporan pembelian, 

Laporan produksi, Laporan 

laba rugi, Laporan harga 

pokok produksi 

2 Jefri dkk, 

2012 

 

Harga 

Pokok 

Produksi 

PT Ramli 

Eksekutif 

Activity 

Based 

Costing 

Laporan harga pokok 

produksi, Laporan biaya 

aktivitas, Laporan harga jual 

3 Handojo 

dkk, 2012 

 

Harga 

Pokok 

Produksi 

Peternakan 

Ayam 

Petelur 

Lawu Farm 

Process 

Costing 

Laporan pembelian, 

Laporan penjualan, Laporan 

kartu stok, Laporan harga 

pokok produksi, Laporan 

perawatan harian 

4 Apriliani 

dkk, 2013 

Harga 

Pokok 

Produksi 

Toko 

Roemah 

Kemasan 

dan Design 

Job 

Order 

Costing 

Laporan harga pokok 

produksi, Jurnal umum, 

Laporan rugi atau laba 

5 Maharani 

dkk, 2015 

Harga 

Pokok 

Produksi 

CV Dwi 

Sumber, 

Semarang 

Activity 

Based 

Costing 

Laporan biaya produksi 

metode ABC, Laporan biaya 

produksi metode tradisional 

6 Usulan, 

2017 

 

Harga 

Pokok 

Produksi 

Usaha 

Pembuatan 

Rambak 

Bapak 

Partono 

Process 

Costing 

Laporan biaya produksi per 

periode, laporan bahan baku 

per periode, daftar tenaga 

kerja langsung, laporan 

biaya tenaga kerja langsung, 

laporan biaya overhead 

pabrik per periode, laporan 

biaya non produksi per 

periode, laporan harga jual 

produk periode 
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2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Pengertian Sistem Informasi 

Menurut (Jogiyanto, 1999) sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan data transaksi 

harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi serta menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan.  

 

2.2.2 Biaya Produksi 

Mulyadi (2014:9) menjelaskan biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 

terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk yang siap untuk dijual. 

Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi dibagi menjadi 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja serta biaya overhead pabrik (factory 

overhead cost). 

a) Biaya bahan baku  

Menurut Mulyadi (2014:9) biaya bahan baku (direct material) adalah biaya 

yang jumlahnya besar dalam rangka menghasilkan suatu jenis output. Bahan baku 

yang diolah dalam perusahaan industri dapat diperoleh dari pembelian atau 

pengolahan sendiri  

b) Biaya tenaga kerja langsung  

Menurut Mulyadi (2014:9) tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang 

langsung terlibat dalam proses produksi serta dapat ditelusuri dengan mudah 

terhadap produk yang dihasilkan dan merupakantenaga kerja utama untuk 

menghasilkan suatu produk. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor) adalah 
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upah atau kompensasi yang dibayarkan kepada tenaga kerja langsung yang 

berkerja di bagian produksi  

c) Biaya overhead pabrik  

Menurut Mulyadi (2014:9) biaya  overhead pabrik (factory overhead cost) 

adalah biaya produksi selain biaya bahan baku danbiaya tenaga kerja langsung  

yang  terdiri  dari  macam  biaya  yang  semuanya  tidak  dapat  ditelusuri  secara  

langsung  kepada  produk  atau aktivitas lainnya dalam upaya perusahaan untuk 

merealisasi pendapatan. Biaya overhead dapat digolongkan menjadi :  

 Biaya bahan penolong  

Menurut Mulyadi (2014:9) biaya  bahan  penolong  (indirect  material)  

adalah  biaya  bahan  yang  di  olah  menjadi  bagian  dari  produksi  tapi kadang-

kadang sulit untuk diidentifikasi keberadaanya pada produk yang dihasilkan. 

Dengan kata lain biaya bahan penolong merupakan biaya bahan baku penunjang 

agar produk yang dihasilkan lebih sempurna. 

 Biaya tenaga kerja tidak langsung  

Menurut Mulyadi (2014:9) biaya tenaga kerja tidak langsung (indirect 

labor) adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan  pabrik, akan tetapi  

manfaatnya  tidak  dapat  diidentifikasikan  atau  diikuti  jejaknya  pada  produk  

tertentu  yang  dihasilkan perusahaan. 

 Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik  

 Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik  

Merupakan biaya suku cadang, biaya bahan baku habis pakai dan harga 

perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk perbaikan dan pemeliharaan 
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gedung, bangunan pabrik, mesin- mesin dan aktiva lainnya yang digunakan untuk 

keperluan pabrik.  

 Biaya listrik, air pabrik  

 Biaya overhead lain-lain 

 

2.2.3 Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi (2014:10) harga pokok produksi atau harga pokok adalah 

pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi 

atau kemungkinan terjadi untuk memperoleh penghasilan. 

 

2.2.4 Metode Harga Pokok Proses (Process Costing) 

Metode  process  costing  merupakan  metode  pengumpulan  biaya  

produksi  yang  diterapkan  pada  perusahaan  yang menghasilkan produk secara 

masal. Karakteristiknya antara lain : 

a. Produk yang dihasilkan merupakan produk standar. 

b. Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adalah sama (homogen) 

c. Kegiatan produksi dimulai dengan dikeluarkannya perintah produksi yang 

berisi rencana produksi standar untuk jangka waktu tertentu.  

Biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan kos produksi per 

satuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara 

membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan 

produk yang dihasilkan dalam peiode yang bersangkutan. 
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Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi 

Dalam perusahaan yang berproduksi massa, informasi harga pokok produksi yang 

dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk : 

1) Menentukan harga jual produk 

Kebijakan penetapan harga jual yang didasarkan pada biaya menggunakan 

formula penetapan harga jual berikut ini : 

Taksiran biaya produksi untuk jangka waktu tertentu 

 

Rp xx 

 Taksiran biaya nonproduksi untuk jangka waktu tertentu 

 

Rp xx    + 

Taksiran total biaya untuk jangka waktu tertentu 

 

Rp xx 

 Jumlah produk yang dihasilkan untuk jangka waktu 

tertentu 

 

      xx 
: 

Taksiran harga pokok produk per satuan 

 

Rp xx 

 Laba per unit produk yang diinginkan 

 

Rp xx  + 

Taksiran harga jual unit yang dibebankan kepada pembeli 

 

Rp xx 

  

Dari formula tersebut terlihat bahwa informasi taksiran biaya produksi per 

satuan yang akan dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam jangka waktu 

tertentu dipakai sebagai salah satu dasar untuk menentukan harga jual per unit 

produk yang akan dibebankan kepada pembeli 

2) Memantau realisasi biaya produksi 

Jika rencana produksi untuk jangka waktu tertentu telah diputuskan untuk 

dilaksanakan, manajemen memerlukan informasi biaya produksiyang 

sesungguhkannya dikeluarkan di dalam pelaksanaan rencana produksi tersebut.  

3) Menghitung laba atau rugi periodik 

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan dalam 

periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi 
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bruto, manajemen memerlukan informasi biaya yang telah dikeluarkan untuk 

memproduksi produk dalam periode tertentu. Informasi laba atau rugi bruto 

periodik diperlukan untuk mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya 

non produksi dan menghasilkan laba atau rugi. 

4) Menentukan harga pokok persediaan produksi jadi dan produk dalam proses 

yang disajikan dalam neraca. 

Contoh kasus : 

PT Risa Rimendi mengolah produknya secara massa melalui satu departemen 

produksi. Jumlah biaya yang dikerluarkan selamabulan Januari 2012 sebagai 

berikut : 

Biaya bahan baku 

 

Rp5.000.000 

 Biaya bahan penolong 

 

Rp7.500.000 

 Biaya tenaga kerja 

 

Rp11.250.000 

 Biaya overhead 

pabrik 

 

Rp16.125.000 
+ 

Total biaya produksi 

 

Rp39.875.000 

 

Jumlah produk yang dihasilkan selama bulan tersebut adalah : 

Produk jadi 

 

        2000 kg 

Produk dalam proses pada akhir bulan, dengan tingkat penyelesaian sebagai 

berikut: 

Biaya Bahan Baku   

 

100% 

Biaya Bahan Penolong 

 

100% 

Biaya Tenaga Kerja 

 

50% 

Biaya Overhead Pabrik  

 

30% 

Produk Dalam Proses 

 

500 Kg 

 

 



13 
 

Penyelesaian : 

Unsur Biaya 

Produksi 

Total Biaya Unit 

Ekuivalansi 

Biaya Produksi 

per Satuan 

(1) (2) (3) (4) 

Bahan Baku Rp 5.000.000 2.500 Rp 2.000 

Bahan Penolong Rp 7.500.000 2.500 Rp 3.000 

Tenaga Kerja Rp 11.250.000 2.250 Rp 5.000 

Overhead Pabrik Rp 16.125.000 2.150 Rp 7.500 

Total Rp 39.875.000  Rp 17.500 

 

Harga pokok produk jadi  2000 x Rp 17.500 

 

 Rp  35.000.000  

 Harga pokok persediaan produk dalam 

proses : 

   BBB : 100% x 500 x Rp 2.000 =  Rp   1.000.000  

  BBP : 100% x 500 x Rp 3.000 =  Rp   1.500.000  

  BTK :   50% x 500 x Rp 5.000 =  Rp   1.250.000  

  BOP :   30% x 500 x Rp 7.500 =  Rp   1.125.000   +  
 

  

 Rp    4.875.000  + 

Jumlah biaya produksi bulan Januari 2012 

 

 Rp  39.875.000  

  

2.2.5 PHP 

PHP adalah salah satu bahasa pemrograman script bersifat open source yang 

bekerja  pada  sisi  server,  yang  paling  banyak  dipakai  saat  ini.  PHP  banyak 

digunakan  untuk  memprogram  situs  web  dinamis  (termasuk  blog)  meskipun 

penggunaan untuk hal lain juga memungkinkan. (Abdul Kadir, 2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

2.2.6 MySQL 

MySQL  adalah  salah  satu  jenis  database  server  sangat  terkenal. 

Kepopulerannya  disebabkan  MySQL  menggunakan  SQL  sebegai  bahasa  

dasar untuk  mengakses  databasenya  .  selain  itu  MySQL  bersifat  gratis  pada  

berbagai platform. MySQL juga termasuk jenis RDBMS (Relation Database 

Management System). ( Abdul Kadir, 2008 ) 

 


